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Model pembelajaran Literacy Circle merupakan model pembelajaran 
yang dikembangkan dengan menekankan kegiatan literasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam menulis 
puisi secara kreatif dan kolaboratif. Tujuan penelitian ini yakni untuk 
mendeskripsikan model pembelajaran Literacy Circle sebagai 
inovasi pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dikemas 
dengan berfokus pada pelibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan bakat 
dan kemampuan peserta didik melalui proses pembelajaran menulis 
puisi untuk mengembangkan potensi diri, keterampilan literasi, serta 
keterampilan sosial. Kegiatan model pembelajaran literacy circle 
yang dikembangkan tersebut sejalan dengan tujuan dan prinsip 
penerapan merdeka belajar. Pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berliterasi dalam proses 
menulis puisi sehingga mendapatkan pengalaman yang bermakna 
untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuannya. Dengan 
demikian, model pembelajaran Literacy Circle dapat menjadi salah 
satu referensi dan inovasi bagi pendidik dalam menyajikan 
pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar.  

 Abstract 
Keywords: 
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The Literacy Circle learning model is a learning model developed by 
emphasizing literacy activities in learning activities. This learning 
model also provides opportunities for students to be more active in 
writing poetry creatively and collaboratively. The purpose of this 
study is to describe the Literacy Circle learning model as an 
innovation in learning to write poetry in the era of independent 
learning. This research uses a descriptive qualitative method. The 
results showed that this learning model was packaged by focusing 
on the involvement of students in the learning process. It aims to 
develop the talents and abilities of students through the process of 
learning to write poetry to develop their self-potential, literacy skills, 
and social skills. The activities of the developed literacy circle 
learning model are in line with the objectives and principles of 
implementing independent learning. Learning provides opportunities 
for students to be literate in the process of writing poetry so that they 
get meaningful experiences to develop their creativity and abilities. 
Thus, the Literacy Circle learning model can be a reference and 
innovation for educators in presenting learning to write poetry in the 
era of independent learning. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan kurikulum merdeka belajar merupakan jawaban atau respons 

pemerintah atas peluang serta tantangan era revolusi industri 4.0 yang dihadapi dunia 

pendidikan. Konsep ‘Pendidikan Merdeka Belajar’ dicetuskan Mendikbudristek, Nadiem 

Anwar Makarim, dalam sebuah pidato di acara peringatan Hari Guru Nasional (HGN) 

tahun 2019 yang kemudian diimplementasikan pada tahun 2020 (Tohir, 2020). Kurikulum 

merdeka belajar diarahkan untuk dapat memberikan peluang kepada peserta didik 

mengoptimalkan keterampilan dirinya sehingga memiliki potensi yang sesuai 

perkembangan era revolusi industri memiliki 4.0. Kebijakan era merdeka belajar bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilan lulusan, baik keterampilan pribadi 

maupun keterampilan keahlian (Riana & Sugiarti, 2020). Dengan kebijakan tersebut, 

suatu lembaga pendidikan dapat mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan 

potensi dan visi misi masing-masing. Hal tersebut memungkinkan bagi suatu lembaga 

pendidikan berkolaborasi dan berinovasi untuk kemajuan dan perkembangan kualitas 

pendidikan. Inovasi dan kolaborasi yang dilakukan tersebut diperlukan agar suatu 

lembaga pendidikan dapat bersaing menghadapi perkembangan teknologi yang begitu 

pesat. 

Seiring perkembangan tersebut, lembaga pendidikan diharapkan mampu 

menyiapkan peserta didik untuk inovatif, berpikir kritis, kreatif, dapat memecahkan 

masalah, serta mengasah keterampilan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. 

Keterampilan-keterampilan tersebut diperlukan peserta didik untuk menghadapi 

perkembangan zaman yang selalu dinamis (Yarsama, 2021). Dengan keterampilan 

tersebut peserta didik diharapkan mampu menjawab tantangan untuk mampu berliterasi 

dengan baik, meliputi literasi data, literasi teknologi, serta literasi manusia yang beretika 

(Suwandi, 2020), bukan hanya literasi membaca, menulis, dan berhitung. Hal ini menjadi 

tantangan bagi pendidik agar dapat berinovasi dalam menyajikan kegiatan pembelajaran 

sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas. Pengalaman 

belajar diperlukan peserta didik untuk dapat mengembangkan wawasan dan 

keterampilannya sesuai dengan kompetensi dan tujuan belajar yang direncanakan. Hal 

tersebut dapat diperoleh peserta didik bila pendidik dengan profesional menyajikan 

pembelajaran yang berkualitas dengan mempertimbangkan model pembelajaran yang 

dipilih (Ulfah, 2019).  
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Model pembelajaran menjadi salah satu komponen pembelajaran yang dapat 

menentukan keberhasilkan dan kualitas pembelajaran. Pendidik perlu merencanakan 

pembelajaran dengan baik sehingga dapat menyajikan pembelajaran yang berkualitas. 

Demikian pula pada pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar. Pendidik perlu 

mempertimbangkan capaian pembelajaran lulusan kurikulum merdeka belajar sehingga 

peserta didik mampu mengekspresikan gagasan dan mengembangkan keterampilannya 

dalam menulis puisi secara kreatif. Model pembelajaran literasi circle sebagai inovasi 

model pembelajaran merdeka belaajar dikembangkan berdasarkan pendekatan 

keterampilan Abad 21. Hal tersebut sejalan dengan harapan diterapkannya kurikulum 

merdeka belajar agar peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif (Septikasari & Frasandy, 2018). Model pembelajaran literacy 

circle diharapkan mampu membiasakan peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran literacy circle juga dikembangkan agar peserta didik 

aktif berkomunikasi dan berkolaborasi bersama dengan teman sekelompoknya 

menggunakan media pembelajaran yang ada. Media pembelajaran tersebut perlu 

disiapkan dan direncanakan pendidik dengan mempertimbangkan materi pembelajaran 

serta karakteristik peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif (Ulfah, 2017). 

Keterampilan menulis puisi menjadi salah satu kompetensi yang selalu diajarkan 

dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Saat ini, kompetensi tersebut 

diajarkan pada kelas VIII kompetensi dasar 4.8 yakni menyajikan gagasan, perasaan, dan 

pendapat dalam bentuk teks puisi secara tulis atau lisan dengan memperhatikan unsur 

pembangunnya. Pembelajaran menulis puisi termasuk pembelajaran yang mengasah 

kepekaan siswa untuk diungkapkan dalam bentuk karya tulis (Prayitno, 2013). Untuk 

menghasilkan karya tulis tersebut, peserta didik memerlukan kreativitas sehingga menulis 

puisi dinilai sulit karena dianggap hanya dapat dikerjakan oleh orang yang berbakat. 

Menulis puisi termasuk keterampilan kreatif sehingga puisi yang dihasilkan diharapkan 

memiliki karakteristik, keunikan, dan gaya bahasa yang berbeda dengan karya lainnya. 

Cara terbaik untuk dapat menulis puisi ialah dengan membaca dan terus membaca, 

menulis dan terus menulis, serta mendiskusikannya dengan orang lain yang memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dari dirinya (Mursini, 2002). Oleh sebab itu, model 

pembelajaran Iliteracy circle diharapkan menjadi kesempatan kepada peserta didik untuk 

banyak berlatih dalam proses kegiatan menulis puisi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif sebagaimana yang diharapkan.  
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Penelitian terkait pembelajaran menulis kreatif puisi pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Rosita (2018) ialah pengembangan model 

pembelajaran TIMNAS untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Martha dan Krisnawati  (2020) yang menyimpulkan 

bahwa kurangnya strategi yang tepat dalam menulis puisi menjadi faktor rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menulis puisi. Penelitian untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi peserta didik menggunakan media gambar juga sudah pernah 

dilakukan sehingga dapat menambah referensi dalam penelitian ini (Agusrita, Arief, 

Bagaskara, & Yunita, 2020). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis puisi peserta masih rendah sehingga memerlukan tindak lanjut 

untuk terus meningkatkan hasil belajarnya. Untuk itu, tujuan penelitian ini ialah 

memaparkan model pembelajaran literacy circle yang telah dikembangkan oleh tim 

peneliti pada penelitian sebelumnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran literacy circle telah layak sehingga dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran menulis kreatif puisi sebagai inovasi pembelajaran di era merdeka belajar. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai inovasi, referensi, dan inspirasi bagi 

pendidik dalam menentukan model pembelajaran sehingga dapat menyajikan 

pembelajaran yang berkualitas.  

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

penelitian kualitatif. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni 

memaparkan secara jelas model pembelajaran Iiteracy circle yang dapat dijadikan 

sebagai inovasi pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar. Adapun paparan hasil 

penelitiannya dijelaskan secara deskriptif. Data dalam penelitian ini ialah perangkat model 

pembelajaran literacy circle berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), materi dan media pembelajaran, instrumen penilaian, serta 

portofolio hasil menulis puisi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Laren, 

Lamongan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder, seperti 

hasil penelitian-penelitian yang relevan. Dengan demikian, jenis metode penelitian yang 

digunakan ialah penelitian studi pustaka. Sebagaimana karakteristik penelitian kualitatif 

studi pustaka, analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, 

pengklasifikasian data, penyajian data, abstraksi data, interpretasi data, serta penarikan 

kesimpulan (Darmalaksana, 2020).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, pada bagian ini akan 

dijelaskan model pembelajaran literacy circle sebagai inovasi pembelajaran menulis puisi 

di era merdeka belajar melalui dua subtopik, yaitu (a) model pembelajaran literacy circle 

dan (b) inovasi pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar.  

Model Pembelajaran Literacy Circle 

Model pembelajaran Literacy Circle dikembangkan untuk menjadi kesempatan bagi 

peserta didik agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran dengan lebih aktif. Dengan cara 

tersebut, peserta didik diharapkan mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas 

(Helmiati, 2012). Model pembelajaran Literacy Circle diterapkan melalui sepuluh tahap, 

meliputi (1) mengelompokkan peserta didik, (2) mencermati film pendek melalui Youtube, 

(3) membaca buku atau artikel sebagai referensi pengembangan ide, (4) menentukan 

tema melalui diskusi kelompok, (5) membaca  antologi puisi untuk mengumpulkan 

referensi diksi dan gaya bahasa sesuai tema, (6) mengungkapkan ide, gagasan, dan 

perasaan menggunakan diksi dan gaya bahasa yang tepat secara berkelompok, (7) 

menyunting diksi dan rima yang sesuai dengan isi puisi, (8) menghadirkan makna sesuai 

dengan tema puisi yang dipilih, (9) membaca puisi karangan kelompok lain secara 

bergantian untuk memberikan masukan dan saran atas hasil puisi yang telah dibuat 

kelompok lain, serta (10) menyajikan karya puisi pada media sosial. Langkah-langkah 

pembelajaran tersebut dikembangkan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik pada penelitian sebelumnya. Hal tersebut menjadi dasar dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran agar produk yang dihasilkan dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal (Ulfah, 2018).  

Inovasi model pembelajaran ini terdapat pada langkah-langkah pembelajaran 

menulis puisi yang menekankan pada banyaknya kegiatan literasi dan latihan menulis 

puisi secara berkelompok, serta pemanfaatan media sosial sebagai media penyajian hasil 

karya puisi peserta didik. Hal tersebut sebagaimana nama model pembelajaran yang 

dikembangkan, yakni literacy circle. Pembentukan kelompok belajar bertujuan agar 

peserta didik dapat berinteraksi dan berkolaborasi bersama anggota kelompoknya. 

Peserta didik dapat berdiskusi dan bertukar ide atau gagasan dalam proses penyusunan 

puisi. Dengan cara demikian, peserta didik akan memperoleh jalan keluar apabila mereka 

mengalami kebuntuan ide atau kesulitan saat mengembangkan gagasan dan 

perasaannya menjadi puisi. Diskusi kelompok digunakan peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman dengan cara mengembangkan penalaran serta melatih 

peserta didik untuk memberikan respons saat menghadapi suatu kendala (Juniar, 
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Rohyana, & Rahmat, 2019). Dengan demikian, peserta didik dapat saling memberi 

masukan dan pendapat dalam proses pembelajaran. Kegiatan berkelompok juga dapat 

melatih kepada peserta didik untuk dapat bekerja secara kolaboratif dalam 

mengembangkan keterampilan sosialnya.  

Adapun kegiatan literasi dilakukan peserta didik sejak penayangan film sebagai 

sumber referensi mendapatkan ide atau inspirasi dalam menulis puisi. Kegiatan literasi 

dasar kemudian dilanjutkan dengan membaca buku referensi atau artikel serta buku 

antologi puisi. Kegiatan tersebut dapat melatih peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan literasinya sebagaimana kompetensi yang diharapkan untuk dimiliki peserta 

didik di era industri 4.0. Kegiatan literasi sangat penting bagi seseorang agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman, membentuk sikap mandiri, serta dapat meningkatkan 

kreativitas (Warsihna, 2016). Kegiatan literasi merupakan kegiatan yang tidak dapat 

terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Setiap kegiatan 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan kegiatan literasi. Oleh karenanya, 

kegiatan pembelajaran diharapkan dapat disajikan secara optimal sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan literasinya dengan baik. Melalui kegiatan 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang berkualitas, peserta didik diharapkan 

dapat menjadi komunikator yang berkompeten dalam menghadapi berbagai konteks, 

meliputi konteks multiliterasi, multikultural, multimedia, serta multiintelegensi (Kusmiarti & 

Hamzah, 2019).  

Model pembelajaran Literacy Circle yang dikembangkan menghasilkan produk 

perangkat pembelajaran, meliputi RPP, materi pembelajaran yang dilengkapi dengan 

LKPD, media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan instrumen penilaian 

yang telah dilengkapi dengan pedoman penilaian puisi yang digunakan untuk mengetahui 

capaian dan keterampilan peserta didik dalam menulis puisi. Perangkat pembelajaran 

tersebut merupakan bagian dari model pembelajaran yang perlu disiapkan sehingga 

dapat memberikan  gambaran secara utuh kepada pendidik, meliputi pendekatan, 

metode, strategi, serta taktik pembelajaran dari awal sampai akhir (Helmiati, 2012). RPP 

disiapkan agar proses pembelajaran dapat terarah, melatih profesionalitas pendidik, serta 

menghasilkan luaran yang baik (Qasim & Maskiah, 2016). RPP yang dikembangkan telah 

mengikuti prinsip-prinsip merdeka belajar. RPP merdeka belajar yang disarankan berisi 

tiga komponen dasar, meliputi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta 

penilaian pembelajaran. Sederhananya RPP yang dibuat pendidik menjadikan waktu 

yang digunakan untuk menyiapkan RPP menjadi lebih efektif bagi pendidik (Kantun, 

Herlindawati, & Oktavisanti, 2021). 
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Materi pembelajaran, metode atau langkah-langkah pembelajaran, serta media 

pembelajaran berupa video film inspirasi dikemas dalam bentuk bahan ajar digital 

menggunakan aplikasi Powerpoint.  Dalam aplikasi tersebut, materi disusun berdasarkan 

langkah-langkah model pembelajaran literacy circle sehingga proses pembelajaran tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi materi disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dalam urutan menulis puisi. Selain berisi ide, fakta, konsep, dan teori, materi 

pembelajaran juga sebaiknya memberikan contoh-contoh dan kaidah yang harus 

dipelajari peserta didik sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta didik (Ulfah, 2020). Oleh sebab itu, materi pembelajaran dikemas dalam bahan 

ajar digital agar memudahkan peserta didik maupun pendidik dalam mengaksesnya. 

Selain itu, penggunaan bahan ajar digital juga dapat menambah motivasi belajar peserta 

didik karena disajikan dengan tampilan yang lebih praktis dan menarik. Bahan ajar digital 

juga mampu meningkatkan pemahaman peserta didik serta pencapaian target 

pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan (Farhana, Suryadi, 

& Wicaksono, 2021).  

LKPD disajikan dalam bentuk dokumen dengan desain yang menarik serta 

ditambahkan ilustrasi-ilustrasi sesuai dan dilengkapi dengan instruksi sesuai dengan 

aktivitas pembelajaran. LKPD yang digunakan dapat memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran karena peserta didik dapat menuliskan ide dan gagasannya 

secara langsung pada LKPD yang telah disiapkan. Hal tersebut dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga interaksi pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif (Umbaryati, 2016). Bahasa yang digunakan dalam LKPD juga 

komunikatif sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam proses pemahaman. 

Terdapat tiga LKPD yang digunakan dalam model pembelajaran literacy circle. Pertama, 

LKPD untuk pemahaman terkait tema dan makna. Kedua, LKPD terkait penggunaan diksi 

dan rima dalam puisi. Ketiga, LKPD untuk menulis puisi sesuai dengan unsur pembangun 

puisi yang telah dipaparkan sebelumnya dalam media pembelajaran.  

Instrumen penilaian yang dikembangkan dalam model pembelajaran ini diperlukan 

untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran. Instrumen yang disiapkan 

sebagai alat penilaian meliputi indikator penilaian, instruksi tugas, serta kriteria atau 

pedoman penskoran (Ulfah, 2020). Sebagaimana tujuan pembelajaran yang 

direncanakan pada model pembelajaran literacy circle, maka teknik penilaian yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi karya peserta didik ialah portofolio. 
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Portofolio merupakan salah satu jenis teknik penilaian yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran apabila kegiatan pembelajaran menghasilkan luaran berupa karya tulis 

peserta didik. Adapun hasil karya puisi peserta didik dalam pembelajaran menulis puisi 

ini dinilai dengan menggunakan pedoman penilaian yang diadaptasi berdasarkan 

pedoman penilaian yang dikembangkan Nurgiantoro (2013). Kriteria yang dijadikan 

sebagai indikator penilaian menulis puisi, meliputi (a) kesesuaian judul dan tema dengan 

isi puisi, (b) pemilihan diksi, (c) penggunaan gaya bahasa, (d) penggunaan rima, (e) 

terdapatnya makna yang memiliki nilai moral, serta (f) keaslian karya puisi yang dihasilkan 

peserta didik. Indikator-indikator tersebut dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sekaligus diterapkan menjadi langkah-langkah pembelajaran model literacy 

circle.  

Perangkat pembelajaran model literacy circle tersebut telah divalidasi pada 

penelitian sebelumya oleh dua ahli bidang pembelajaran sastra. Berdasarkan hasil 

analisis hasil validasi tersebut, model pembelajaran literacy circle termasuk dalam 

kategori layak. Setiap komponen perangkat model pembelajaran ini mendapatkan nilai 

rata-rata di atas 90% yang berkategori layak dan tindak lanjutnya yakni 

diimplementasikan. Adapun nilai persentase pada setiap komponen tersebut, meliputi (1) 

RPP mendapatkan nilai persentase rata-rata 97%, (2) materi pembelajaran mendapatkan 

nilai rata-rata persentase 94%, (3) strategi pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 

persentase 98%, (4) media pembelajaran mendapat nilai rata-rata persentase 93%, (5) 

instrumen evaluasi pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata persentase 100%. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat model pembelajaran 

literacy circle dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis kreatif puisi. Namun, 

tetap memerlukan penelitian lebih lanjut untuk diterapkan pada lingkup kelas yang lebih 

luas.  

 

Inovasi Pembelajaran Menulis Puisi di Era Merdeka Belajar 

Pembelajaran menulis puisi menjadi kompetensi pembelajaran yang dapat 

ditemukan pada setiap kurikulum di pendidikan menengah. Mempertimbangkan hal 

tersebut, inovasi pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar diperlukan peserta 

didik untuk dapat mendapat pengalaman belajar yang memadai. Hal tersebut diperlukan 

peserta didik untuk dapat mengungkapkan gagasan dan perasaannya dalam bentuk 

karya puisi sehingga pada akhirnya diharapkan memiliki keterampilan yang baik. 

Pembelajaran menulis puisi dianggap sulit oleh peserta didik karena menurut mereka 

puisi hanya bisa ditulis oleh mereka yang berbakat. Di sisi lain, keterampilan dan bakat 
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merupakan hal yang dapat diasah dan dilatih agar terus berkembang. Oleh sebab itu, 

dalam model pembelajaran literacy circle, peserta diberikan banyak kesempatan untuk 

mengikuti latihan-latihan menulis puisi secara bertahap dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran menulis puisi, peserta didik harus mempertimbangkan beberapa hal, 

seperti karakteristik bahasa puisi. Berdasarkan pemaparan Waluyo (2008), puisi terdiri 

atas dua untur utama, yaitu unsur fisik dan unsur batin. Unsur fisik puisi yang berkaitan 

dengan judul, diksi, gaya bahasa, serta tipografi penulisan puisi. Adapun unsur batin 

meliputi kesesuaian judul dan tema dengan isi puisi, rasa, makna, dan amanat atau pesan 

yang tersimpan dalam puisi.  

Dalam proses pembelajaran menulis puisi, pengetahuan dan konsep tentang puisi 

diharapkan sudah dikuasai oleh peserta didik termasuk unsur-unsur puisi seperti tema, 

diksi, gaya bahasa, makna, dan rima puisi. Hal tersebut menjadi modal bagi peserta didik  

sehingga mereka mampu mengungkapkan gagasannya dengan bahasa yang tepat. 

Aksyah (2018) menjelaskan bahwa tema merupakan hasil dari ide pengarang yang 

dituangkan secara tersirat atau tersurat dalam suatu tulisan. Menurut Triningsih (2018), 

diksi yang tepat dapat diperoleh seseorang dengan banyaknya perbendaharaan kata 

yang dimiliki. Hasanah (2019) menyatakan bahwa gaya bahasa digunakan oleh 

pengarang agar perasaan dan pesan yang diungkapkan dapat dipahami dengan mudah 

oleh pembaca. Makna dalam puisi sangat penting dalam suatu penilaian karena pesan 

moral yang terdapat di dalamnya (Gayatri, 2018). Triningsih (2018) juga menjelaskan 

bahwa rima merupakan pengulangan suatu bunyi yang terdapat pada akhir lirik puisi. 

Aspek terakhir yakni originalitas karya atau keaslian tulisan puisi peserta didik yang dalam 

hal ini yakni suatu karya yang ditulis oleh siswa benar-benar hasil ide yang telah 

dituangkan dalam bentuk tulisan tanpa adanya plagiasi dari karya sebelumnya. Dalam 

penelitiannya, Anggriani, Sutrimah, dan Hasanudin  (2020) menyatakan bahwa 

originalitas karya sastra ditentukan oleh keaslian ide suatu karya sastra serta kreativitas 

seorang penulis yang dapat menjadi ciri khas dari karya tersebut. Dalam mengikuti proses 

pembelajaran literacy circle, peserta didik diberikan kebebasan dalam menentukan tema 

puisi yang akan ditulisnya. Kesempatan tersebut merupakan salah satu wujud penerapan 

kurikulum merdeka belajar agar peserta didik tidak merasa terbatasi dalam 

mengungkapkan perasaan dan gagasannya. Hal tersebut sebagaimana karakteristik 

pembelajaran di era merdeka belajar. Namun, pendidik tetap akan memberikan 

pendampingan dan arahan apabila peserta didik mengalami kendala dalam proses 

pembelajaran.  
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Proses pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengembangkan kreativitas 

peserta didik dalam proses kreatif menulis puisi. Sebagai sebuah proses kreatif, peserta 

didik diberikan kesempatan berdiskusi untuk belajar memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran (Riana & Sugiarti, 2020). Pembelajaran merdeka 

belajar tidak hanya berfokus pada hasil atau tujuan yang akan dicapai, tetapi juga 

memberikan pengalaman kepada peserta didik selama proses pembelajaran untuk dapat 

mengembangkan nilai-nilai positif pada diri peserta didik. Melalui proses pembelajaran 

yang bermakna, pada akhirnya peserta didik diharapkan dapat memiliki keterampilan-

keterampilan pengembangan diri, kemampuan sosial, serta memahami dengan baik nilai-

nilai yang dianut dalam proses bersosialisasi. Kurikulum merdeka belajar yang 

dikembangkan sebagai respons atas perkembangan Iptek tentu harus 

mempertimbangkan beberapa hal, seperti kebutuhan masyarakat atas lulusan, serta 

kebutuhan pengguna lulusan (Suwandi, 2020). Berkualitasnya proses pembelajaran yang 

diterima peserta didik diharapkan bisa menjadi kesempatan agar bisa mengembangkan 

potensi dirinya, baik potensi kepribadian maupun potensi keahlian. Hal tersebut 

merupakan bagian dari pengalaman belajar yang bermakna yang diharapkan dapat 

disajikan pendidik dalam proses pembelajaran di era merdeka belajar. 

Sebagai sebuah inovasi pembelajaran di era merdeka belajar, model pembelajaran 

literacy circle diharapkan dapat menjadi kesempatan bagi peserta didik dalam 

mengembangkan diri mencapai keterampilan-keterampilan abad ke-21. Keterampilan 

tersebut meliputi learning skills, literacy skills, dan life skills (Suwandi, 2020). Hal tersebut 

sebagai respons atas perkembangan dunia digital yang begitu pesat sehingga peserta 

didik diharapkan memperoleh kesempatan yang sama untuk memanfaatkan kemajuan 

dunia digital dan teknologi sebagai pekerjaan atau keahlian. Untuk itu, pendidik 

diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dan digital dalam aktivitas pembelajaran. 

Hal demikian dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosial sebagai media 

pembelajaran maupun media publikasi hasil proses kreatif menulis puisi peserta didik. 

Dengan penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran, peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman belajar melalui pemberian tugas berkarya dalam bentuk video 

kemudian diunggah di media sosial (Ulfah, 2020). Media sosial khususnya Youtube juga 

dapat digunakan untuk media literatur dalam menulis puisi dengan menjadikan video-

video edukatif sebagai referensi dalam penyelesaian tugas menulis puisi (Bakri & Yusni, 

2021).   

Model literacy circle sebagai inovasi model pembelajaran menulis puisi merupakan 

salah satu bentuk penyajian pembelajaran yang sejalan dengan harapan diterapkannya 
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kurikulum merdeka belajar. Model pembelajaran literacy circle dikembangkan dengan 

mempertimbangkan perlunya lembaga pendidikan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

untuk memanfaatkan kemajuan Iptek. Hal tersebut sebagai langkah nyata lembaga 

pendidikan untuk melakukan transformasi sehingga peserta didik memiliki kompetensi 

yang responsif sesuai kebutuhan masyarakat yang dipengaruhi tantangan zaman 

(Suwandi, 2020). Kegiatan pembelajaran literacy circle dapat diinovasikan pendidik 

melalui perencanaan publikasi karya puisi peserta didik pada media sosial, seperti 

Instagram dan Youtube. Hal tersebut perlu direncanakan sehingga kreativitas yang 

diharapkan dapat dikembangkan peserta didik dapat dilatih secara optimal melalui 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang disajikan. Media sosial memberikan banyak 

alternatif bagi pendidik apabila direncanakan untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan media sosial menjadi pilihan untuk peserta didik dapat 

mendalami materi atau dijadikan sebagi media penyajian projek, karya, atau kreasi seni 

peserta didik (Fujiawati & Raharja, 2021). Dengan demikian, model pembelajaran literacy 

circle dapat dijadikan sebagai inovasi pembelajaran menulis puisi di era merdeka belajar 

yang diharapkan mampu memberikan aktivitaspembelajaran yang berkualitas sehingga 

dapat mendukung peserta didik dalam  mengembangkan potensi dan keterampilan 

dirinya sesuai kebutuhan abad ke-21.  

 

SIMPULAN 

Kurikulum merdeka belajar merupakan respons atas kemajuan zaman serta 

tantangan kebutuhan dunia kerja terhadap kualitas lulusan. Untuk mendukung 

pelaksanaan kurikul merdeka belajar, model pembelajaran literacy circle dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk menginovasikan aktivitas pembelajaran menulis puisi. Model 

pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai kesempatan peserta didik untuk lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Model 

pembelajaran tersebut juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi diri, keterampilan literasi, serta keterampilan sosial. 

Keterampilan-keterampilan tersebut diperlukan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan perkembangan zaman. Pemberian banyak latihan dalam aktivitas 

pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Sebagai inovasi model pembelajaran menulis puisi di 

era merdeka belajar, pendidik dapat memanfaatkan media sosial sebagai media 

pembelajaran untuk memublikasikan hasil puisi karya peserta didik. Hal tersebut dapat 
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melatih peserta didik untuk memperoleh pengalaman dalam mengelola akun media sosial 

dengan bijak sebagai salah satu media untuk menguasai dunia digital.  
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